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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental stabilisasi kaolin dengan 

ferronickel slag dan aktivator kalium hidroksida serta natrium hidroksida adalah 

sebagai berikut: 

1. Sampel kaolin berubah dari fase padat menjadi fase cair pada kadar air 73,71 

%. 

2. Nilai kuat tekan bebas tertinggi pada hasil uji laboratorium dari percobaan 

campuran kaolin dengan variasi persentase semen adalah pada campuran 

kaolin dengan persentase semen 8 % dengan umur curing 28 hari dengan 

nilai kuat tekan bebas sebesar 229,1 kPa. 

3. Nilai kuat tekan bebas tertinggi pada hasil uji laboratorium dari percobaan 

campuran kaolin dengan slag dan variasi konsentrasi larutan KOH adalah 

pada campuran kaolin dengan slag dan konsentrasi larutan KOH 6 M 

dengan umur curing 28 hari dengan nilai kuat tekan bebas sebesar 1105,7 

kPa. 

4. Nilai kuat tekan bebas tertinggi pada hasil uji laboratorium dari percobaan 

campuran kaolin dengan slag dan variasi konsentrasi larutan NaOH adalah 

pada campuran kaolin dengan slag dan konsentrasi larutan NaOH 10 M 

dengan umur curing 28 hari dengan nilai kuat tekan bebas sebesar 876 kPa. 

5. Nilai kuat tekan bebas yang optimum dari hasil uji laboratorium ada pada 

campuran kaolin dengan slag dan larutan aktivator KOH 6 M pada umur 

curing 28 hari.  
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental stabilisasi kaolin dengan 

ferronickel slag dan aktivator kalium hidroksida serta natrium hidroksida adalah 

sebagai berikut: 

1. Silinder cetak perlu dibelah menjadi dua terlebih dahulu agar mudah 

mengeluarkan sampel setelah melewati proses curing. 

2. Silinder cetak yang digunakan perlu dibuat dengan presisi sesuai dengan 

spesifikasi yang ditetapkan. Dimensi tinggi dan diameter cetakan perlu 

dibuat secara presisi.  

3. Untuk penelitian berikutnya perlu dilakukan uji eksperimental dengan 

variasi persentase massa slag ± 2 % untuk mendapatkan nilai yang lebih 

optimum. 

4. Untuk penelitian berikutnya perlu dilakukan uji eksperimental dengan 

variasi konsentrasi larutan aktivator ± 1 M untuk mendapatkan nilai yang 

lebih optimum. 
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